PENGARUH RISIKO USAHA TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA)
PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH

ARTIKEL ILMIAH

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian
Program Pendidikan Sarjana
Jurusan Manajemen

0
7in
Ta
%
\J
~6

o

=
=%
\

Oleh :

EVY ROSTIYANA ANGGRAINI
NIM : 2012210193

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS
SURABAYA
2016




PENGESAHAN ARTIKEL ILMIAH

Nama : EVY ROSTIYANA ANGGRAINI

Tempat, Tanggal Lahir 2 Surabaya, 10 Desember 1993

NIM g 2012210193

Juresan : Manajemen

Program Pendidikan ; Strata [

Konsentrasi 2 Manajemen Perbankan

Judul : Pengaruh Risiko Usaha Terhadap Return On

Asset (ROA) Pada Bank Pembangunan Daerah

Disetujui dan diterima baik oleh :

Dosen Pembimbing,
Tanggal :. 28972016




THE INFLUENCE OF BUSINESS RISK TOWARD RETURN ON ASSET
(ROA) ON THE REGIONAL DEVELOPMENT BANKS

Evy Rostiyana Anggraini
STIE Perbanas Surabaya
Email: evyrostiyanaa@gmail.com
Rumdis Marinir JI Kompas E/25 Gedangan Sidoarjo

Emanuel Kritijadi
STIE Perbanas Surabaya
Email :didik@perbanas.ac.id
JI. Nginden Semolo 34- 36 Surabaya
ABSTRACT

The purpose of the research is to determine LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, and BOPO and simultaneously and partially have a significant influence
toward ROA. And whether the effect of partially have a significant influence
toward ROA.This research explains how the independent variables causing the
dependent variable. Independent variables are LDR, IPR, APB, NPL, IRR, and
BOPO while the dependent variable is ROA. The method of sampling is
purposive, where there are three Regional Development Bank chosen as research
samples are BPD South Kalimantan, BPD West Kalimantan, BPD North Sulawesi
and BPD South and West Sulawesi. And the technique used in this research is
multiple linear regression.The result of this research are LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, and BOPO. ssimultaneously have a significant influence toward ROA.
Partially LDR have a significant influence toward ROA, but the other side
happened to IPR, APB, NPL, IRR, and BOPO which don’t have a significant
influence toward ROA. And the "last result, the dominant variable which
influencing ROA is LDR.

Keywords: Liquidity Risk, Credit Risk, Market Risk, Operational Risk, and
Return On Asset

Pendahuluan

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa dilihat dari rata — rata secara
keseluruhanBank Pembangunan
Daerah periode tahun 2011 sampai
dengan 2015 cenderung mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan
rata — rata tren sebeesar -0,15. Dari
bukti tersebut menunjukkan bahwa
terdapat masalah pada ROA pada
Bank Pembangunan Daerah.
Sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk mencari tahu tentang

penurunan ROA serta faktor — faktor
yang mempengaruhi ROA pada
Bank Pembangunan Daerah. Dari
beberapa faktor yang menyebabkan
penurunan ROA itulah yang Kini
akna dijadikan variabel dalam
penelitian ini, yang menjelaskan
pengaruhnya terhadap pendapatan
serta rasio ROA dalam suatu bank
yang telah dijabarkan
sebelumnya.Secara teoritis, faktor —
faktor yang dapat mempengaruhi
ROA sebuah bank antara lain risiko
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usaha yang dihadapi oleh bank itu
sendiri.  Menurut POJK nomor
18/POJK.03/2016  bahwa risiko
adalah  potensi  kerugian akibat
terjadinya suatu peristiwa tertentu.
Sehingga dengan demikian,
penelitian ini akan menarik untuk
dilakukan dengan tujuan
untukmembuktikan ~ dan  untuk
meneliti.Menurut  POJK  nomor
18/POJK.03/2016 dinyatakan bahwa
risiko usaha yang dihadapi bank
adalah risiko kredit, risiko pasar,
risiko likuiditas, risiko operasional,
risiko  kepatuhan, - risiko hukum,
risiko reputasi, dan risiko startegik.
Namun risiko. yang dapat dihitung
dengan rasio keuangan ada empat
yaitu risiko likuiditas, risiko pasar,
risiko kredit dan risiko pasar.
Tujuan Penelitian

Mengetahui  tingkat  signifikan
pengaruh LDDR, IPR, NPL, APB,
IRR dan BOPO secara simultan
terhadap ROA  pada  Bank
Pembangunan  Daerah.Mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh positif
LDR dan IPR secara parsial terhadap
ROA pada Bank  Pembangunan
Daerah. Mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh negatif NPL
dan APB secara parsial terhadap
ROA pada Bank Pembangunan
Daerah mengatahui tingkat
singnifikansi pengaruh. IRR secara
parsial terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah.
KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Pada penelitian sebelumnya yang
mungkin sangat bemanfaat bagi
penulis sebagai bahan acuan, yang
pertama dilakukan oleh Hafin Reindi
Prajada (2013).Pemasalahan
diangkat dalam penelitian ini adalah
apakah rasio LDR, IPR, NPL, APB,

IRR, PDN dan BOPO baik secara
simultan maupun secara parsial yang
memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public. Teknik
sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive
sampling. Jenis data yang digunakan
yaitu data sekunder dan metode
pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan teknik
analisis yang digunakan dalam
analisis _ ini yaitu menggunakan
regresi linier berganda Jenis data
yang digunakan yaitu data sekunder
dan ~metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Variabel LDR, NPL, IPR,
APB, IRR, PDN, dan BOPO secara
bersama — sama dapat berpengaruh
scara signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Go
Publilc.Variabel LDR, IPR dan PDN
secara parsial memiliki pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Go
Public.Variabel NPL, APB dan
BOPO.

Penelitian terdahulu kedua
yangdijadikan rujukan adalah Sofan
Hariati (2012).Masalah yang
diangkat dalam peneliatian ini adalah
apakah rasio yang terdiri dari LDR,
NPL, IRR, PDN, BOPO dan PR baik
secara simultan maupun parsial
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Go Public. Data yang
dianalisis merupakan data
sekunder.Teknik pengambilan
sampel menggunakan carapurposive
sampling.Metode pengumpulan
datanya  menggunakan  metode
dokumentasi.  Selanjutnya  untuk
teknik analisis data yang digunakan



dalam penelitian tersebut meliputi
analisa regresi linier berganda yang
terdiri dari uji serempak (Uji F) dan
uji parsial (Uji T). Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa
VariabelVariable LDR, NPL, IRR,
BOPO, PDN, dan PR secara bersama
— sama memiliki pengaruh signifikan
terhadapn ROA pada bank umum go
public pada triwulan | tahun 2008
sampai dengan triwulan Il tahun
2011. Dapat disimpulkan bahwa
risiko likuiditas, risiko pasar, risiko
operasional, dan risiko modal secara
bersama —  sama  mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
ROApada Bank Umum Go Public
sampel penelitian pada triwulan |
tahun 2008sampai triwulan 11 tahun
2011.Variabel LDR dan IRR secara
parsial memiliki pengaruh yang
negative - yang tidak signifikan
terhadap ROA pada bank umum go
public pada triwulan | tahun 2008
sampai dengan triwulan Il tahun
2011.Variable NPL = dan BOPO
secara parsial memiliki pengaruh
negative signifikan terhadap ROA
pada bank umum yang go public
pada triwulan | tahun 2008 sampai
dengan triwulan |1 tahun 2011. Dapat
disimpulkan bahwa risiko kredit dan
risiko operasional secara parsial
mempunyaipengaruh negative
signifikan terhadap ROA pada bank
umum go public sampel penelitian
periode triwulan | tahun 2008 sampai
dengan triwulan Il tahun 2011.
Variabel PDN dan PR secara parsial
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada bank
umum go public pada triwulan |
tahun 2008 sampai dengan triwulan
Il tahun 2011. Dapat disimpulkan
bahwa risiko pasar dan risiko modal
secara parsial mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap ROA pada
bank umum go public sampel
penelitian triwulan | tahun 2008
sampai dengan triwulan Il tahun
2011.

Penelitian terdahulu ketiga yang
dijadikan rujukan adalahlwan
Firdianto (2011). Permasalahan yang
diangkat pada penelitian ini yaitu
LDR, NPL, BOPO, IRR, PDN dan
PR secara bersama — sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Swasta Nasional
yangGoPublik. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder.
Teknik pengambilan sampel
penelitian - tersebut - menggunakan
purposive sampling. Metode
pengumpulan’ data menggunkan
metode dokumentasi dan teknik atau
metode analisis data dalam penelitian
tersebut  adalah  regesi  linier
berganda.Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa LDR, NPL,
BOPO, IRR, PDN dan PR secara
bersama ~ — sama  mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ROA
pada Bank Swasta Nasional yang Go
Publik.LDR dan PR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA padaBank
Swasta Nasional yangGo
Publik.NPL dan BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh negative yang
signifikan terhadap ROA padaBank
Swasta Nasional yangGo Publik.IRR
secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Swasta Nasional
yangGo Publik.PDN secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Swasta
Nasional yang Go Public.Diantara
keenam variabel bebas tersebut yang
memiliki pengaruh dominan terhadap
ROA pada Bank Swasta Nasional Go



Public.Pada perbedaan tiga

penelitian terdahulu dengan

penelitian sekarang vyaitu terletak variabel

pada periode penelitian, subyek

penelitian, dan variabel dan
Tabel 1.1

bebasPersamaan penelitian terdahulu
dan penelitian sekarang yaitu pada
teknik sampling
data, penggunaan metode penelitian,
analisis

terikat,

teknik

data.

POSISI RETURN ON ASSET PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH

TAHUN 2011- 2015 (Dalam persen)

RATA-
RATA
NO BANK 2011 2012 | TREN | 2013 | TREN | 2014 | TREN | 2015 | TREN | TREN
1 | Bank Aceh 2.91 3.53 0.62 3.30 | -0.23 3.13 | -0.17 2.83 | -0.30 -0.02
2 | BPD Bali 3.54 4.15 0.61 3.88 | -0.27 3.92 0.04 3.33 | -0.59 -0.05
3 | BPD Bengkulu 3.24 3.66 0.42 4,51 0.85 3.70 | -0.81 2.88 | -0.82 -0.09
4 | Bank DKI 2.31 1.69 | -0.62 2.60 0.91 2.10 | -0.50 0.89 | -1.21 -0.35
5 | BPD Jambi 3.28 3.79 0.51 4.27 0.48 3.14 | -1.13 243 | -0.71 -0.21
6 | BPD Jawa Tengah 2.88 2.86 | -0.02 3.10 0.24 284 | -0.26 260 | -0.24 -0.07
BPD Jabar dan
7 | Banten 3.00 4.38 1.38 261 | -1.77 194 | -0.67 2.04 0.1 -0.24
8 | BPD Jawa Timur 5.29 343 | -1.86 3.49 0.06 3.52 0.03 2.67 | -0.85 -0.65
BPD Kalimantan
9 | Timur 3.70 227 | -1.43 3.14 0.87 2.60 | -0.54 156 | -1.04 -0.53
BPD Kalimantan
10 | Tengah 3.88 3.79/] -0.09 4.44 0.65 4,09 | -0.35 | 4.34 0.25 0.11
BPD Kalimantan
11 | Barat 5.44 3.48 | -1.96 344 | -0.04 3.19 | -0.25 291 | -0.28 -0.63
BPD Kalimantan
12 | Selatan 2.48 171 | -0.77 2.37 0.66 2.68 0.31 2.20 | -0.48 -0.07
13 | BPD Lampung 3.19 293 | -0.26 220 | -0.73 3.89 1.69 325 | -0.64 0.01
14 | BPD Maluku 4.52 342 | -1.10 3.62 0.20 0.01 ] -3.61 3.56 3.55 -0.24
BPD Nusa Tenggara
15 | Barat 6.19 552 | -0.67 546 | -0.06 461 | -085 | 4.37 | -0.24 -0.45
BPD Nusa Tenggara
16 | Timur 4.13 3.63 | -0.50 4.46 0.83 3.72 | -0.74 344 | -0.28 -0.18
17 | BPD Papua 3.37 2.81 | -0.56 2.69 | -0.12 1.02 | -1.67 2.60 1.58 -0.20
18 | BPD Riau Kepri 2.62 228 | -0.34 | 3.10 0.82 3.37 0.27 1.69 | -1.68 -0.23
BPD Sulawesi
19 | Tenggara 2.13 4.85 2.72 4.89 004 | 413 | -0.76 341 | -0.72 0.32
BPD Sulsel dan
20 | Sulbar 3.00 4.74 1.74 5.07 0.33 4.62 | -0.45 | 4.90 0.28 0.48
BPD Sulawesi
21 | Tengah 3.19 208 | -1.11 3.59 151 3.73 0.14 3.10 | -0.63 -0.02
22 | BPD Sulawesi Utara 1.97 2.84 0.87 3.42 0.58 216 | -1.26 1.56 -0.6 -0.10
23 | BPD Sumatera Barat 2.68 2.62 | -0.06 2.66 0.04 194 | -0.72 2.28 0.34 -0.1
BPD Sumsel dan
24 | Babel 2.56 185 | -0.71 1.95 0.10 2.13 0.18 2.18 0.05 -0.10
25 | BPD Sumatera Utara 3.77 3.11 | -0.66 3.28 0.17 2.60 | -0.68 231 | -0.29 -0.37
26 | BPD Yogyakarta 2.71 247 | -0.24 2.67 0.20 2.88 0.21 2.94 0.06 0.06
Jumlah 87.98 | 83.89 | -4.09 | 90.21 6.32 | 77.66 | 12,55 | 72.27 | -5.39 -3.92
Rata — Rata 3.38 3.23 | -0.16 3.47 0.24 299 | -0.48 2.78 | -0.20 -0.15

Sumber : Laporan Keuangan publikasi Otoritas Jasa Keuangan




PROFITABILITAS

Profitabilitas adalah hasil perolehan
dari investasi (penanaman modal)
yang dikatakan dengan presentase
dari besarnya investasi. Pendekatan
penilaian kuantitatif dan kualitatif
faktor  rentabilitas antara lain
dilakukan melalui penilaian terhadap
komponen — komponen sebagaio
berikut, (Veithzal Rivai, 2013 : 480):
Return On Asset (ROA)

ROA merupakan perputaran aktiva
yang diukur dari volume penjualan.
Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh  keuntungan  secara
keseluruhan (Veithzal Rivai, 2013 :
480). Semakin besar ROA suatu
bank semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan
asset.Rasio ini; dapat dirumuskan
sebagai berikut :

ROA — labasebelumpajak x 100%

totalasset

Risiko Dari Kegiatan Usaha Bank
Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas atau liquidity risk
merupakan risiko akibat
ketidakmampuanbank untuk
memenuhi.  kewajiban - yang jatuh
tempo dari sumber pendanaan arus
kas, dan atau dari aset likuid
berkualitas  tinggi yang dapat
diagunkan,  tanpa  mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank
(POJK nomor 18/POJK.03/2016).
Loan Deposit Ratio (LDR)

Loan Deposit Ratio(LDR) adalah
rasio antara seluruh jumlah kredit
yang diberikan bank dengan dana
yang diterima oleh bank. LDR
menggambarkan kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan
dana  oleh  deposan  dengan
mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditas (SEBI No.

13/30/dpnp 16 Desember
2011).Rumus yang digunakan untuk
mengkur LDR adalah

LD R _ totalkredityangdiberikan

totaldanapihakketiga x 100%
Pengaruh LDR terhadap risiko
likuiditas adalah negatif. Hal ini
dapat saja terjadi apabila LDR
meningkat, berarti terjadi kenaikan
pada total kredit yang lebih besar
dibadingkan dari pihak dana ketiga.
Dampak yang terjadi yaitu adanya
kenaikan - pendapatan yang lebih
besar dibanding dengan kenaikan
biaya. Begitu pula dengan akibat
yang terjadi yaitu adanya
peningkatan kemampuan bank untuk
memenuhi .. kewajibannya kepada
pihak Kketiga dengan mengandalkan
kredit yang disalurkan semakin
meningkat yang berarti juga risiko
likuiditas yang akan dihadapi oleh
bank juga menurun. ‘Rasio LDR
terhadap ROA  adalah ~ positif.
Apabila LDR meningkat, berarti
adanya kenaikan dari total kredit
yang signifikan dibandingkan dengan
kenaikan total dana pihak ketiga.
Akibatnya terjadi kenaikan
pendapatan yang lebih = besar
dibanding peningkatan biaya,
sehingga laba bank meningkat dan
ROA  juga ~ akan - mengalami
peningkatan.

InvestingPolicyRatio (IPR)

Investing Policy Ratio (IPR) adalah
kemampuan bank dalam melunasi
kewajibannya kepada para deposan
dengan cara melikuidasi surat — surat
berharga yang dimiliki (Kasmir,
2012 : 316). Rumus yang digunakan
untuk mengukur IPR adalah

|PR — surat—sura.tberhar'gax 100%

totaldanapihakketiga

Pengaruh  IPR terhadap risiko
likuiditas adalah negatif. Hal tersebut
dapat terjadi jika IPR meningkat, IPR
meningkat  disebabkan  adanya




kenaikan investasi surat — surat
berharga yang dimiliki dengan begitu
terjadi pula peningkatan presentase
yang lebih besar daripada presentase
peningkatan total DPK. Akibatnya,
terjadi peningkatan kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban kepada
pihak ketiga dengan mengandalkan
surat  berharga  tersebut  dan
mengakibatkan  penurunan  risiko
likuiditas.Pengaruh  IPR terhadap
ROA adalah positif. Karena apabila
IPR yang meningkat itu berarti telah
terjadi kenaikan total surat - surat
berharga dengan presentase yang
lebih  besardibanding  presentase
kenaikan total dana pihak ketiga,
akibatnya terjadi kenaikan
pendapatan lebih besar  disbanding
peningkatan biaya, sehingga laba
yang dihasilkan oleh bank meningkat
dan ROA juga meningkat

Risiko Kredit

Risiko kredit atau default risk adalah
suatu risiko akibatkegagalan
debituratau  pihak  lain  salam
memenuhi kewajiban kepada bank,
termasuk  risiko - kredit  akibat
kegagalan debitur, risiko kosentrasi
kredit, counterparty credit risk dan
settlement risk.(POJK nomor
18/POJK.03/2016).

Non Performing Loan (NPL.)

Non Performing Loan (NPL)
merupakan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola  kredit
bermasaalah dari seluruh kredit yang
yang diberikan pihak bank kepada
masyarakat (Lukman Dendawijaya
2009 : 61).Rumus yang digunakna
untuk mengukur NPL adalah

kreditbermasalah

NPL = x 100%

totalkredit

Pengaruh NPL terhadap risiko kredit
adalah positif. Hal ini bisa saja
terjadi  jika NPL  mengalami
kenaikan, berarti terjadi peningkatan

kredit bermasalah yang lebih
tinggidari peningkatan total kredit
yang dimiliki oleh bank yang
berakibat potensi terjadinya kredit
bermasalah  semakin  meningkat,
yang berarti risiko kredit yang
dihadapi oleh bank semakin besar
pula.Pengaruh NPL terhadap ROA
adalah negatif. Hal ini terjadi karena
semakin besar jumlah kredit yang
diberikan bermasalah maka semakin
kecil ~pendapatan bunga yang
diperoleh dari  kredit tersebut,
akibatnya pendapatan yang diperoleh
dari kredit tersebut akibatnya
pendapatan yang diperoleh semakin
menurun sehingga keuntungan pun
menurun- dan ROA pun ikut
menurun.

Aktiva  Produktif
(APB)

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
adalah rasio yang digunakan untuk

Bermasalah

mengukur aktiva produktif
yangbermaslaah dengan total
aktivaproduktif(Lukman

Dendawijaya 2009 : 61). Rumus

yang digunakna untuk mengukur
APBadalah sebagai berikut:

— aktivaproduktifbermasalah
APB. = 2ktuaprocukt/beamasalal y 1009,
totalaktivaproduktif

Pengaruh APB terhadap risiko kredit
adalah positif. Hal ini dapat saja
terjadi  jika APB  mengalami
kenaikkan, maka kredit bermasalah
bank juga akan meningkat dengan
presentase  yang lebih  besar
dibanding presentase peningkatan
kredit yang diberikan. Akibatnya,
terdapat peluang kredit macet yang
semakin besar, sehingga terjadi
peningkatan risiko  kredit yang
dialami oleh bank.Pengaruh APB
terhadapROA adalah  berlawanan
arah negatif.Hal ini disebabkan
karena  jumlah  aktiva produk
bermasalah semakin besar, sehingga
pendapatan menjadi menurun dan
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laba juga akan mengalami penurunan
sertya ROA akan turun. Pengaruh
APB  terhadap ROA  adalah
berlawanan arah atau negatif.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko pad
aposisi  neraca dan  rekening
administratif, termasuk transaksi
derivatif, akibat perubahan secara
keseluruhan dari kondisi pasar,
termasuk risiko perubahan harga
option.(POJK nomor
18/POJK.03/2016).

Interest Rate Risk (IRR)

IRR adalah risiko tingkat suku bunga
yaitu risiko yang  timbul - akibat
berubahnya tingkat suku bunga
(SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16
Desember « 2011). ©~ Rumus Yyang
digunakan  untuk - mengukuriRR

adalah

IRR = interestratesensitivityasset
interestratesensivityliability

100%

Pengaruh IRR terhadap risiko pasar
adalah positif atau negatif. Hal ini
dapat terjadi apabila IRR meningkat,
berarti terjadi peningkatan IRSA
dengan memiliki presentase yang
lebih besar dibandingkan presentase
peningkatan IRSL. Jika mungkin
saja pada saat Ini suku bunga
cenderung naik maka yang terjadi
yaitu kenaikkan pendapatan bunga
yang lebih besar  dibandingkan
kenaikkan penurunan biaya bunga
yang berarti risiko suku bunga akan
menurun.Apabila pada saat itu
tingkat suku bunga cenderung
meningkat, akibatnya terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih
besar dari kenaikan biaya bunga,
sehingga laba bank meningkat dan
ROA bank juga  meningkat.
Sebaliknya apabila pada saat itu
tingkat suku bunga cenderung
menurun  maka akan  terjadi

penurunan pendapatan bunga lebih
besar dibanding penurunan biaya
bunga. Sehingga laba bank menurun
dan ROA juga akan
menurun.Pengaruh  IRR  terhadap
ROA adalah positif atau negative.
Hal ini dapat terjadi apabila IRR
yang dihasilkanakan  meningkat
maka akan terjadi peningkatan pada
IRSA yang lebih besar dibandingkan
pada presentase peningkatan IRSL.
Jadi pengaruh IRR terhadap ROA
adalah positif. Sebaliknya, apabila
tingkat - suku bunga mengalami
penurunan,  maka  akan terjadi
penurunan pedapatan bunga yang
lebih besar daripada penurunan biaya
bunga sehingga laba bank menurun,
modal bank menurun dan ROA juga
menurun. ~ Jadi. pengaruh  IRR
terhadap ROA adalah negatif.

Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah risiko
akibat ketidakcukupan dan atau tidak
berfungsinya proses
internal,kesalahan
manusia,kegagalan system dan atau
adanya kejadian — kejadianeksternal
yang mempengaruhi operasional
bank (POJK nomor
18/POJK.03/2016).

Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)
BOPO adalah rasio untuk mengukur

perbandingan antara biaya
operasional dengan  pendapatan
operasional  (Kasmir 2010

292).Rumus yang digunakan untuk

mengukur BOPO adalah
BOPO = biayaoperasioanl

100%

Pengaruh BOPO terhadap risiko
operasional adalah postif. Hal ini
terjadi karena dengan meningkatnya
BOPO berarti terjadi pula
peningkatan ~ biaya  operasional

pendapatanoperasional
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dengan presentase peningkatan yang
lebih besar daripada presentase
peningkatan yang lebih  besar
daripada presentase  peningkatan
pendapatan  operasional.Akibatnya,
efisiensi bank dalam menekan biaya
operasional yang digunakan untuk
mendapatkan pendapatan operasional
menurun sehingga risiko operasional
pun  meningkat.Pengaruh  BOPO

dapat saja terjadi karena BOPO
mengalami peningkatan yang berarti
telah terjadi peningkatan biaya
operasional dengan presentase yang
meningkat lebih besar daripada
presentase peningkatan pendapatan
operasional. Akibat yang terjadi
yaitu peningkatan biaya lebih besar
daripada peningkatan pendapatan,
sehingga laba bank menurun, dan

terhadap ROA adalah negatif. Hal ini ROA pun ikut menurun.
BANK
Riziko
Uzaha Bank
Risiko Riziko Eredit Riziko Pasar Riziko |
Likuiditas Operzsional
|or | [ PR | | |arB | B | ER | BOPO
Return On Asset (ROA)
Gambar 2.1
Kerangka Pemildran
METODE PENELITIAN tertentu  sesuai dengan tujuan
) ) penelitian (Juliansyah Noor, 2011 :
Populasi, Sampel, dan Teknik 155). Berdasarkan metode — metode

Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini  tidak
menggunakan  seluruh  populasi,
namun hanya meneliti terhadap
anggota populasi yang terpilih
sebagai sampel. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
purposivesampling,adalah teknik
penentuan sampel dengan Kkriteria

tersebut, maka kriteria — Kriteria
tertentu dalam penelitian ini adalah
Bank Pembangunan Daerah yang
memiliki total asset antara sepuluh
triliyun rupiah sampai dengan lima
belas triliyun rupiah per Desember
2015. Berdasarkan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti,maka bank-
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bank yang terpilih sebagai sampel
adalah BPD KalBar, BPD KalSel,
BPD SulSel dan SulBar, dan BPD
Sulut.

Data dan Metode Pengumpulan
Data

Data yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu berupa data kuantitatif dalam
laporan keuangan Bank
Pembangunan Daerah dalam periode
tahun 2011 sampai dengan 2015
yang bersumber dari laporan
keuangan publikasi Otoritas Jasa
Keuangan dan kemudian diolah dan
dianalisis untuk kebutuhan
penelitian.Metode yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian
ini yaitu metode dokumentasi, karena
data ' yang dikumpulkan adalah
berupa data sekunder dalam bentuk
laporan keuangan Bank
Pembangunan Daerah yang
dipublikasikan.

Teknik Analisis Data

Teknik  analisis  statistik  yang
digunakan adalah analisis regresi
linier berganda dengan bantuan
program komputer SPSS. Persamaan
regresi yang diharapkan terbentuk

dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Y=G+B1X1+B2X2+B3X3+B4

Xa+ Ps X5 + B Xe + €i

Keterangan :

Y : ROA

A : Konstanta

B1-Bs : Koefisien Regresi

X : LDR

X, :IPR

X3 - NPL

X, - APB

Xs  IRR

Xe : BOPO

ei :faktor  penggangu  diluar
variable

Pembuktian Hipotesis pada

penelitian ini, dilakukan dengan Uji
F dan Uji t, yang dapat menunjukkan
tingkat signifikansi pengaruh
variabel bebas (X1 Xz Xz X4 Xs, Xs)
secara simultan ataupun parsial
terhadap variabel terikat (Y).
ANALSIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Hasil analisis statistic yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah seperti
yang ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2
HASIL UJI PARSIAL (UJI t)
Variabel | t Hitung t Tabel r Parsial - Kesimpulan
HO H1
LDR 3,714 +1,66600 0,399 0,159201 HO ditolak | H1 diterima
(X1)
IPR -0,237 +1,66600 -0,028 0.000784 HO H1 ditolak
(X2) diterima
APB -1,508 -1,66600 -0,174 0.030276 HO H1 ditolak
(X3) diterima
NPL 1,326 -1,66600 0,153 0.023409 HO H1 ditolak
(X4) diterima
IRR 0,135 +/-1,99300 | -0,177 0.031329 HO H1 ditolak
(X5) diterima
BOPO 1,054 -1,66600 -0,122 0.014884 HO H1 ditolak
(X6) diterima

Sumber : data hasil pengelolaan SPSS



Pengaruh LDR terhadap ROA

Berdasarkan koefisien regresi, thitung,
tiaper dan koefisien determinasi parsial
(%) pada tabel 2, diketahui bahwa
LDR memiliki pengaruh positif yang
signifikan. LDR memberikan
kontribusi  sebesar 15,9201persen
terhadap ROA bank. Dengan
demikian, hipotesis ini  yang
menyatakan bahwa LDR memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA bank . diterima.
Kesesuaian hasil dari penelitian -ini
denga teori karena secara teoritis
apabila LDR meningkat, telah terjadi
peningkatan  total ~ kredit yang
disalurkan dengan persentase lebih
besar jika dibandingkan dengan
persentase peningkatan dana dari
pihak ketiga. Akibatnya, telah terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih
besar dibandingkan dengan
peningkatan biaya bunga, sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank
juga meningkat. Selama periode
penelitian triwulan satu tahun 2011
sampai dengan triwulan empat tahun
2015, ROA sampel = penelitian
cenderung -mengalami peningkatan
yang dibuktikan dengan rata — rata
tren yang positif sebesar 0,65
persen.Apabila dikaitkan  dengan
risiko likuiditas, maka pengaruh
LDR terhadap  risiko @ likuiditas
adalah negative, meningkatnya LDR
menunjukkan bahwa kemampuan
likuiditas bank baik, maka riisko
likuiditas yang dihadapai bank juga
semakin  rendah.Dari  penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa
pengaruh risiko likuiditas terhadap
ROA adalah negative, hal ini
dikarenakan risiko likuiditas bank
sampel penelitian cenderung
mengalami penurunan namun ROA
bank sampel penelitian mengalami
peningkatan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pengaruh risiko
likuiditas terhadap ROA adalah
positif.

Pengaruh IPR terhadap ROA
Berdasarkan koefisien regresi, thitung,
traper dan koefisien determinasi parsial
(%) pada tabel 2, diketahui bahwa
IPR memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan. IPR memberikan
kontribusi  sebesar  0,0784persen
terhadap ROA bank. Dengan
demikian,  hipotesis ini  yang
menyatakan bahwa IPR memiliki
pengaruh -negatif yang signifikan
terhadap ROA bank
ditolak.Ketidaksesuaian haisl
penelitian dengan teori karena secara
teoritis apabila IPR menurun, berarti
telah terjadi peningkatan investasi
pada surat berharga yang dimiliki
dengan persentase lebih kecil jika
dibandingkan  dengan  persentase
peningkatan dana pihak
ketiga.Akibatnya, terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih
kecil jika dibandingkan dengan
peningkatan biaya bunga, sehingga
laba bank menurun. dan ROA
menurun.  Namun selama periode
penelitian triwulan satu tahun 2011
sampai dengan triwulan empat tahun
2015, ROA  sampel penelitian
cenderung mengalami peningkatan
yang dibuktikan dengan rata — rata
tren positif sebesar 0,65
persen.Apabila dikaitkan dengan
risiko likuiditas, dapat diketahui
bahwa selama periode penelitian IPR
bank sampel penelitian menurun,
maka risiko likuiditas meningkat.
Selama periode penelitian ROA bank
sampel meningkat, maka risiko
likuiditasnya ~ menurun.  Dengan
demikian dapat disimpulkan risiko
likuiditas  berpengaruh  negative
terhadap ROA.

Pengaruh NPL terhadap ROA
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Berdasarkan koefisien regresi, thiwung,
tiaper dan koefisien determinasi parsial
(%) pada tabel 2, diketahui bahwa
NPL memiliki pengaruh positif yang
tidak signifikan. NPLmemberikan
kontribusi  sebesar  2,3409persen
terhadap ROA bank. Dengan
demikian, hipotesis ini  yang
menyatakan bahwa NPLmemiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA bank
ditolak.Ketidaksesuaian hasil
penelitian dengan teori ini karena
secara  teoritis ~ apabila  NPL
meningkat berarti . telah  ‘terjadi
peningkatan ~ total -~ kredit yang
bermasalah dengan persentase lebih
besar dibandingkan dengan
persentase peningkatan total kredit
yang disalurkan bank. Akibatnya,
terjadi peningkatan biaya
pencadangan yang lebih ‘besar
dibandingkan dengan peningkatan
pendapatan, sehingga laba bank akan
menurun dan seharusnya ROA bank
juga menurun selama periode
penelitian triwulan satu tahun 2011
sampai dengan triwulan empat tahun
2015, ROA bank sampel penelitian
mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan rata — rata tren
positif sebesar 0,65 persen. Apabila
dikaitkan dengan risiko kredit, dapat
diketahui bahwa selama periode
penelitian ~ NPL  bank  sampel
penelitian meningkat, maka risiko
likuiditas meningkat. Selama periode
penelitian  ROA  bank  sampel
mengalami  peningkatan. Dengan
demikian dapat disimpulkan risiko
kredit terhadap ROA adalah positif.
Pengaruh APB terhadap ROA
Berdasarkan koefisien regresi, thitung,
tiaper dan koefisien determinasi parsial
(%) pada tabel 2, diketahui bahwa
APB memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan. APB memberikan

kontribusi  sebesar  3,0276persen
terhadap ROA bank. Dengan
demikian, hipotesis ini  yang
menyatakan bahwa APBmemiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA bank ditolak.
Kesesuaian teori dengan penelitian
ini karena secara teoritis APB
mengalami kenaikan, berarti telah
terjadi peningkatan aktiva produktif
bermasalah lebih besar daripada
peningkatan pendapatan sehingga
risiko yang dihadapi tinggi dan laba
maupun ROA turun. Namun selama
periode penelitian  triwulan satu
tahun 2011 sampai dengan triwulan
empat tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan
yang dibuktikan dengan rata — rata
tren positif sebesar 0,65
persen.Apabila  dikaitkan dengan
risiko  kredit diketahui  selama
periode penelitian APB bank sampel
mengalami peningkatan, maka risiko
kredit  mengalami  peningkatan.
Selama periode penlitian ROA bank
sampel penelitian mengalami
peningkatan. Dengan demikian dapat
disimpulkan risiko kredit
berpengaruh negative terhadap ROA.
Pengaruh IRR terhadap ROA

Berdasarkan koefisien regresi, thitung,
trapel dan koefisien determinasi parsial
(r’) pada tabel 2, diketahui bahwa
IRR memiliki pengaruh positif yang
tidak signifikan. IRRmemberikan
kontribusi  sebesar  3,1329persen
terhadap ROA bank. Dengan
demikian, hipotesis ini  yang
menyatakan bahwa IRRmemiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA  bank ditolak.
Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori dikarenakan secara teoritis
apabila IRR meningkat berarti telah
terjadi peningkatan IRSA dengan
persentase lebih besar daripada
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persentase peningkatan IRSL. Pada
saat tingkat suku bunga sedang
mengalami kenaikan, maka kenaikan
pendapatan bunga lebih besar jika
dibandingkan dengan kenaikan biaya
bunga, sehingga laba naik dan ROA
juga mengalami kenaikan. Selama
periode penelitian triwulan satu
tahun 2011 sampai dengan triwulan
empat tahun 2015 ROA bank sampel
penelitian mengalami peningkatan
dengan rata — rata tren 0,65 persen.
Peningkatan ROA disebabkan. oleh
penurunan laba sebelum pajak lebih
besar daripada penurunan total asset.
Apabila dikaitkan dengan risiko
pasar, dengan demikian diketahui
selama periode penelitian IRR bank
sampel mengalami peningkatan, dan
selama periode penelitian tingkat
suku bunga cenderung turun, maka
risiko pasar meningkat. Selama
periode penelitian ROA cenderung
mengalami  peningkatan. Dengan
demikian dapat disimpulkan risiko
pasar terhadap ROA positif.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Berdasarkan koefisien-regresi, thiwung,
tiaper dan koefisien determinasi parsial
(%) pada tabel 2, diketahui bahwa
BOPO memiliki pengaruh- negatif
yang tidak  signifikan. BOPO
memberikan  kontribusi = sebesar
1,4884persen terhadap ROA hank.
Dengan demikian, hipotesis ini yang
menyatakan bahwa APBmemiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA bank
ditolakKesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori dikarenakan secara
teoritis apabila BOPO menurun
berarti telah terjadi peningkatan
biaya operasional dengan persentase
peningkatan lebih kecil daripada
persentase peningkatan pendapatan
operasional.Akibatnya laba

meningkat dan menyebabkan ROA
juga mengalamipeningkatan. Selama
periode triwulan satu tahun 2011
sampai dengan triwulan empat tahun
2015 ROA bank sampel mengalami
peningkatan sebesar 0,65 persen.
Apabila dikaitkan dengan risiko
operasional, dapat diketahui selama
periode penelitian BOPO bank
sampel penelitian menurun, maka
risiko operasionalnya meningkat.
Selama periode penelitian ROA bank
sampel penelitian mengalami
peningkatan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa risiko
operasional berpengaruh negating
terhadap ROA.

KESIMPULAN, = SARAN DAN
KETERBATASAN

Varaibel LDR, IPR, APB, NPL,
BOPO, dan IRR secara bersama —
sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pad Bank
Pembangunan Daerah sampel
penelitian periode triwulan satu
tahun 2011 sampai dengan triwulan
empat tahun 2015.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
yakni: Populasi penelitian ini hanya
pada Bank Pembangunan Daerah
saja sampel yang digunakan pada
penelitian  ini ~ yaitu : BPD
Kalimantan Barat, BPD Kalimantan
Selatan, BPD Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat, dan BPD Sulawesi
Utara.Periode yang digunakan dalam
penelitian ini hanya periode 2011
trwilan satu sampai dengan triwulan
empat tahun 2015.Penelitian ini
hanya akan membahasa variabel
bebas yaitu : LDR, IPR, APB, NPL,
BOPO dan IRR terhadap variabel
terikat ayitu ROA.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
maka dapat diberikan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi
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berbagai pihak yang memiliki
kepentingan dengan hasil penelitian.
Bagi Pihak Bank yang ditelitiKepada

bank — bank sampel penelitian
terutama BPD Sulawesi Utara yang
memiliki rata — rata tren ROA

terendah, disarankan untuk lebih

meningkatkan laba sebelum pajak.

Dengan demikian, hal tersebut dapat

menyebabkan penurunan total asset

dan meningkat laba sebelum pajak
sehinggal ROA meningkat.Kepada
bank — bank sampel penelitian
terutama BPD Kalimantan Selatan
yang memiliki LDR  terendah,
disarankan untuk meningkatkan LDR
dengan cara meningkatankan kredit,
sehingga pendapatan bunga akan
meningkat, laba meningkat, dan

ROA pun meningkat.Bagi Peneliti

SelanjutnyaDisarankan bagi peneliti

selanjutnya yang mengambil ' tema

sejenis, = sebaiknya = menambahkan
periode penelitian lebih panjang
dengan harapan memperoleh hasil
penelitian yang lebih signifikan. Dan
sebaiknya  penggunaan  variabel
bebas ditambahkan untuk menambah
pengetahuan  mahasiswa terhadap
dunia perbankan khususnya terntang

Pengaruh Risiko Usaha Terhadap

Retrun On Asset Pada Bank

Pembangunan Daerah.
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